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ABSTRAK

EVALUASI PEMAHAMAN KONSEP SISWA SMA/MA KELAS X
PADA MATERI BESARAN VEKTOR

DI KOTA METRO

Oleh

Siti Khusnul Khotimah

Telah dilakukan penelitian untuk mengetahui tingkat pemahaman konsep siswa

SMA kelas X IPA pada materi besaran vektor di Kota Metro dan pemahaman

konsep siswa SMA kelas X IPA pada setiap subtopik vektor di Kota Metro.

Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X IPA SMA/MA di Kota

Metro, dengan jumlah sekolah secara keseluruhan ada 27 SMA/MA. Sampel

penelitian adalah 288 siswa kelas X IPA SMA/MA di 5 SMA/MA di Kota Metro

yaitu SMA Negeri 1 Metro, SMA Negeri 5 Metro, SMA Kristen 1 Metro, SMAS

Kartikatama Metro dan MAS Al Muhsin Metro. Hasil penelitian menunjukkan

bahwa pemahaman konsep siswa kelas X IPA SMA/MA di Kota Metro pada

materi besaran vektor termasuk pada kategori sedang, dengan presentase paham

konsep sebesar 58,0%, menebak sebesar 25,0% dan tidak paham konsep sebesar

17,0%. Subtopik yang paling banyak dipahami siswa adalah subtopik komponen

vektor dengan persentase sebesar 77,8%. Subtopik yang paling sedikit dipahami

siswa adalah subtopik nilai vektor dengan persentase sebesar 50,4%.

Kata kunci: Pemahaman Konsep, Siswa SMA, Besaran Vektor
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Fisika merupakan ilmu empiris, dimana dalam mempelajari dan

menyelesaikan soal siswa harus memahami konsep materi nya. Hal ini sesuai

dengan pernyataan Tawil dan Liliasari (2015) yang menyatakan bahwa dalam

mempelajari fisika tidaklah hanya belajar rumus-rumus, bilangan-bilangan,

operasi-operasi melainkan berkaitan erat dengan konsep-konsep yang

abstrak, ide-ide, struktur, dan hubungan yang diatur secara logika.

Fisika juga merupakan salah satu bidang ilmu sains yang berkaitan erat

dengan alam sehingga dalam menyelesaikan persoalan seperti mengerjakan

soal disekolah maupun permasalahan dalam kehidupan sehari-hari

memerlukan pemahaman dan penguasaan konsep yang baik. Hal ini sesuai

dengan pernyataan Sasmita (2017) didukung oleh pernyataan Susiharti &

Ismet (2017) menyatakan bahwa fisika menjelaskan tentang fenomena alam

secara fisik dan membutuhkan pemahaman tingkat tinggi yang komprehensif.

Widodo (2006: 6) memberi penegasan bahwa langkah awal yang paling tepat

untuk mempelajari fisika adalah memahami konsepnya terlebih dahulu.

Konsep-konsep pembelajaran tersusun secara matematis, sehingga diperlukan
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pemahaman konsep dalam setiap materi pelajaran sebelum melanjutkan ke

materi selanjutnya. Konsep yang lebih awal diajarkan akan menjadi dasar

bagi pengembangan konsep-konsep selanjutnya. Apabila konsep dasar yang

diajarkan oleh guru belum dikuasai dengan baik oleh siswa, maka siswa akan

kesulitan dalam memahami konsep selanjutnya.

Vektor merupakan salah satu materi fisika yang termasuk pokok bahasan

besaran dan satuan. Materi vektor ini sudah diajarkan sejak SMP namun

hanya sekilas, karena tergolong sulit sehingga perlu dikaji lebih mendalam

pada jenjang SMA dan pada umum nya di kelas X semester 1. Materi vektor

terdapat beberapa sub vektor yang harus dikuasai siswa yakni kesamaan

vektor, vektor satuan, nilai vektor, komponen vektor, resultan dua vektor,

perkalian vektor dengan skalar, dot product, cross product dan interpretasi

geometri cross product.

Pada mata pelajaran fisika sangat banyak materi yang berkaitan dengan

operasi vektor. Gaya, perpindahan, impuls, kecepatan dan momentum

merupakan contoh dari besaran vektor yang mana dalam penyelesaian soal

membutuhkan pemahaman konsep vektor. Pemahaman konsep vektor dapat

dikatakan sebagai tangga dasar untuk mencapai tangga berikutnya. Apabila

vektor tidak dikuasai dengan baik maka siswa akan kesulitan memahami

materi selanjutnya karena pemahaman konsep vektor merupakan konsep

dasar untuk pemahaman konsep materi fisika yang lain.

Penelitian tentang pemahaman konsep ini sudah banyak dilakukan di negara

lain. Berdasarkan penelitian Barniol & Zavala (2014) yang berjudul Test of
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Understanding of Vectors: A Reliable Multipl Choice Vector Concept Test di

Universitas Meksiko dan penelitian Wutchana & Emarat (2011) tentang

Students’ Understanding of Graphical Vector Addition in One and Two

Dimensions di Universitas Thailand dapat diketahui bahwa masih banyak

sekali mahasiswa dan siswa yang mempunyai pemahaman konsep vektor

masih terkategori rendah. Mahasiswa mengalami kesulitan merepresentasikan

komponen X dan Y pada vektor gaya, mengurangkan vektor dua dimensi

pada kecepatan, dan pada penjumlahan vektor grafis satu dan dua dimensi.

Penelitian Sari dkk. (2017) melibatkan 167 orang siswa SMA kelas XI IPA di

Kecamatan Natar, Lampung Selatan. Berdasarkan hasil penelitian ini,

pemahaman konsep vektor siswa terkategori sedang. Hal ini karena lemahnya

kemampuan pemahaman konsep siswa pada materi vektor. Siswa mengalami

kesulitan tinggi pada saat menentukan besar vektor dalam sumbu x dan y,

menentukan arah vektor yang tepat, menentukan arah vektor yang sama,

menghitung perkalian dot product dan menghitung perkalian silang atau

cross product. Oleh karena itu, untuk melihat seberapa baik pemahaman

konsep vektor siswa di kota Metro maka peneliti melakukan penelitian di

Kota Metro yang berjudul “Evaluasi Pemahaman Konsep Siswa SMA Kelas

X pada Materi Besaran Vektor di Kota Metro”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, rumusan masalah dalam penelitian ini

sebagai berikut:
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1. Bagaimana pemahaman konsep siswa SMA/MA kelas X IPA pada materi

besaran vektor di Kota Metro?

2. Bagaimana pemahaman konsep siswa SMA/MA kelas X IPA pada setiap

subtopik vektor di Kota Metro?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan dilakukan penelitian ini

sebagai berikut :

1. Mengetahui pemahaman konsep siswa SMA/MA kelas X IPA pada materi

besaran vektor di Kota Metro.

2. Mengetahui pemahaman konsep siswa SMA/MA kelas X IPA pada setiap

subtopik vektor di Kota Metro.

D. Batasan Masalah

Dalam rangka menghindari keluasan masalah didalam penelitian maka ada

beberapa batasan masalah yang perlu diperhatikan oleh peneliti yaitu :

1. Peneliti hanya akan menganalisis pemahaman konsep siswa SMA/MA

kelas X IPA pada materi vektor di Kota Metro dengan subtopik materi

vektor hanya meliputi kesamaan vektor, vektor satuan, nilai vektor,

komponen vektor, resultan dua vektor, perkalian vektor dengan skalar, dot

product, cross product dan interpretasi geometri cross product.

2. Instrumen penelitian yang dipakai adalah instrumen Sari dkk. (2017) yang

dikembangkan menjadi instrumen baru yang berupa soal tes diagnostik

two-tier multiple choice sebanyak 14 soal.
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3. Peneliti hanya meneliti siswa kelas X IPA di 5 SMA/MA kota Metro dari

jumlah keseluruhan SMA/MA sebanyak 27 sekolah, dan masing-masing

SMA/MA yang diambil mewakili setiap kecamatan yang ada di Kota

Metro. Kelima sekolah tersebut diantaranya SMA Negeri 1 Metro di

Kecamatan Metro Timur , SMA Negeri 5 Metro di Kecamatan Metro

Pusat, SMA Kristen 1 Metro di Kecamatan Metro Barat , SMAS

Kartikatama Metro di Kecamatan Metro Selatan, dan MAS Al Muhsin

Metro di Kecamatan Metro Utara.

E. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi perkembangan

ilmu pengetahuan.

1. Bagi Siswa

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi siswa agar dapat

memberikan pengetahuan bahwa pemahaman konsep diperlukan untuk

memahami materi fisika terutama materi vektor.

2. Bagi Guru

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi guru sebagai data

dalam mengetahui bagaimana pemahaman konsep yang dimiliki siswanya.

3. Bagi peneliti lain

Penelitian ini sebagai bahan rujukan bagi peneliti selanjutnya pada kajian

yang sama tapi pada ruang lingkup yang lebih luas dan mendalam.



6

II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Evaluasi

Evaluasi merupakan suatu proses yang sistematis dan berkelanjutan untuk

menentukan kualitas (nilai dan arti) daripada sesuatu, berdasarkan

pertimbangan dan kriteria tertentu untuk membuat suatu keputusan. Menurut

Guba dan Lincoln dalam Sudijono (2011) evaluasi didefinisikan sebagai suatu

proses untuk menggambarkan evaluan (orang yang dievaluasi) dan

menimbang makna dan nilainya (a process for describing an evaluand and

judging its merit and worth). Sax juga berpendapat evaluasi adalah suatu

proses dimana pertimbangan atau keputusan suatu nilai dibuat dari berbagai

pengamatan, latar belakang serta pelatihan dari evaluator(evaluation is a

process through which a value judgement or decision is made from a variety

of observations and from the background and training of the evaluator).

Zainul dan Nasution (2001) menyatakan bahwa evaluasi dapat dinyatakan

sebagai suatu proses pengambilan keputusan dengan menggunakan informasi

yang diperoleh melalui pengukuran hasil belajar, baik yang menggunakan

instrumen tes maupun non tes. Tes adalah suatu alat yang berisi serangkaian

tugas yang harus dikerjakan atau soal-soal yang harus dijawab oleh peserta

didik untuk mengukur suatu aspek perilaku tertentu.
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Tes merupakan salah satu bentuk instrumen yang terdiri atas sejumlah

pertanyaan, atau butir-butir soal yang digunakan untuk memperoleh data atau

informasi melalui jawaban responden atau peserta tes. Dengan demikian,

fungsi tes adalah sebagai alat ukur. Dari uraian di atas dapat disimpulkan

bahwa:

a. Tes merupakan prosedur yang sistematis dalam arti bahwa butir-butir

dalam tes ditulis dan disusun menurut cara dan aturan tertentu.

b. Tes berisi sampel perilaku artinya butir-butir tes tersebut dapat mewakili

secara representatif ranah perilaku yang diukur.

c. Tes mengukur perilaku, artinya butir-butir dalam tes menghendaki agar

subjek menunjukkan hal yang diketahui atau hal yang dipelajari dengan

cara menjawab pertanyaan-pertanyaan dalam tes.

d. Tes merupakan alat pengumpul informasi, artinya melalui serangkaian

tugas atau butir-butir tes yang dijawab peserta tes, maka dapat diketahui

berbagai kemampuan yang dimiliki peserta tes.

B. Pemahaman Konsep

Pemahaman konsep merupakan hal yang paling mendasar bagi siswa, setelah

siswa melakukan proses belajar mengajar. Menurut Arifah & Saefudin (2017)

pemahaman konsep merupakan bentuk pemahaman yang ditentukan

berdasarkan tingkat keterkaitan suatu gagasan, prosedur atau fakta yang telah

dipahami secara global lalu lebih rinci dituangkan kembali pemahaman

tersebut sesuai kebutuhan.
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Muhaimin dkk. (2015) berpendapat bahwa pemahaman konsep siswa adalah

kemampuan siswa dalam menarik inti sari dari setiap pengetahuan yang

disajikan melalui media berupa pesan maupun informasi dalam bentuk lisan,

tertulis, grafik, atau gambar. Pengetahuan tersebut selanjutnya diintegrasikan

kedalam skema atau kerangka pikir siswa hingga terbentuk pengetahuan baru

namun masih berkaitan dengan pengetahuan awal, serta setiap pengetahuan

yang didapatkan saling berkolaborasi. Sedangkan menurut Trihono (2015)

yang didukung oleh Rusli dkk. (2016) menyatakan bahwa pemahaman konsep

dipandang sebagai suatu cara dasar untuk mengorganisir atau menyusun

pengetahuan dalam membangun pemikiran menuju pada tingkat yang lebih

tinggi mencakup berbagai peristiwa serta pengalaman nyata.

Berdasarkan pernyataan beberapa ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa

pemahaman konsep merupakan pemahaman dasar yang diperoleh berdasarkan

pengetahuan dan pengalaman yang saling berkolaborasi sehingga pengetahuan

yang di peroleh dapat dipahami dan dinalar serta mampu untuk di aplikasikan

sesuai kebutuhan dan bidang ilmu. Seorang siswa sangat membutuhkan

pemahaman konsep yang baik, karena pada proses pembelajaran semakin

tinggi tingkatan ilmu yang dicapai maka semakin tinggi pula tingkat

kesulitannya. Cerdas, cermat dan teliti dalam mempelajari, memahami dan

mengaitkan segala sesuatu merupakan salah satu usaha yang bisa dilakukan

siswa untuk memahami konsep sebuah ilmu.

Beberapa indikator yang menunjukan pemahaman seseorang akan suatu

konsep menurut Budi dalam Soge (2016: 9) antara lain:

1. Menyatakan pengertian konsep dalam bentuk definisi
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menggunakan kalimat sendiri.
2. Menjelaskan makna dari konsep bersangkutan kepada orang

lain.
3. Menganalisis hubungan antar konsep dalam suatu hukum.
4. Menerapkan suatu konsep untuk,

a. Menganalisis dan menjelaskan gejala-gejala alam khusus.
b. Memecahkan masalah fisika baik secara teoritis maupun

secara praktis.
c. Mempredikisi kemungkinan-kemungkinan yang bakal terjadi pada

suatu sistem bila kondisi tertentu dipenuhi.
5. Mempelajari konsep lain yang berkaitan dengan lebih cepat.
6. Membedakan konsep yang satu dengan konsep lain yang saling

berkaitan.
7. Membedakan konsepsi yang benar dengan konsepsi yang salah

dan mampu membuat peta konsep dari konsep-konsep yang terdapat pada
suatu pokok bahasan.

Berdasarkan pernyataan tersebut pemahaman konsep merupakan suatu aspek

yang sangat penting dalam proses pembelajaran. Setelah siswa memahami

suatu konsep maka siswa tidak lagi mengalami kesulitan dalam mengerjakan

soal, walaupun soal tersebut telah divariasikan.

C. Materi Besaran Vektor

Besaran merupakan sesuatu yang dapat diukur dan dioperasikan. Besaran

dalam fisika dibagi menjadi dua jenis, yaitu besaran skalar dan besaran vektor.

Besaran skalar merupakan besaran yang cukup dinyatakan dengan nilai (harga

atau magnitude) dan satuan saja. Contoh besaran skalar antara lain: waktu,

massa, usaha, daya, energi, temperatur dan sebagainya. Besaran vektor

merupakan besaran yang dinyatakan dengan nilai, satuan, dan arah. Contoh

besaran vektor antara lain: perpindahan, kecepatan, percepatan, gaya,

momentum, impuls, kuat medan dan sebagainya.



10

1. Penulisan Vektor

Besaran vektor dituliskan dengan huruf tebal atau dengan huruf biasa yang

diberi tanda panah diatasnya. Vektor dapat dilukis dengan sebuah garis yang

salah satu ujungnya dilengkapi anak panah seperti pada Gambar 2.1.

Keterangan :

Titik P : menyatakan titik tangkap vektor

Anak panah : menyatakan arah vektor

Panjang garis : menyatakan nilai vektor

Gambar 2.1 Vektor ⃑ dan garis kerjanya

Besar (nilai) dinyatakan dengan lambang ⃑ atau A saja. Nilai vektor tidak

pernah berharga negatif. Bila vektor itu menempati ruang berdimensi dua atau

tiga, maka dapat ditampilkan seperti pada Gambar 2.2.

Vektor A dalam 2 dimensi Vektor A dalam 3 dimensi

Gambar 2 .2 Vektor ⃑ berada dalam ruang
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Vektor ⃑ yang menempati ruang 3 dimensi dapat diproyeksikan kearah sumbu

x, y, dan z. Proyeksi vektor pada sumbu x disimbolkan ⃑ , vektor pada sumbu

y disimbolkan ⃑ dan vektor pada sumbu z disimbolkan ⃑ . Ketiga vektor

proyeksi ini disebut komponen vektor ⃑. Vektor ⃑ dapat ditulis dalam

komponen ⃑ , ⃑ dan ⃑ .

⃑ = ⃑ ̂, ⃑ ̂ dan ⃑ ………………………………….....(2.1)

Vektor , ̂ , merupakan vektor satuan dalam arah x, y dan z.

= | | = + + ……………………….……. (2.2)

Arahnya diwakili oleh sudut yang dibentuk oleh ⃑ dengan ketiga sumbu kordinat,

Cos = Cos Β = Cos C = ……................... (2.3)

2. Operasi Vektor

1) Kesamaan Vektor

Vektor ⃑ dikatakan sama dengan vektor ⃑ bila besar dan arah kedua

vektor itu sama, tetapi titik tangkap dan garis kerjanya tidak mesti sama.

Bila ⃑ = ⃑, maka = ; = ; = …………(2.4)

2) Penjumlahan Vektor

Dua vektor yang membentuk sudut dapat dilakukan dengan

menggunakan metode jajar genjang, segitiga dan sumbu koordinat.
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a. Metode Jajar Genjang

Metode Jajar Genjang dapat dilihat pada Gambar 2.3.

Gambar 2.3 Metode Jajar Genjang

Besar resultan vektor nya := ⃑ =√ + + 2 ………………...…...(2.5)

Dengan adalah sudut yang diapit vektor ⃑ dan vektor ⃑. Arahnya

dapat dicari dari rumus sinus.= = ………………...…………..…… (2.6)

Dengan adalah sudut apit vektor ⃑ dan ⃑ dan adalah sudut apit

vektor ⃑ dan ⃑.
Operasi-operasi dasar vektor :

1 ⃑ + ⃑ = ⃑ + ⃑
2 ⃑ + ( ⃑ + ⃑) = ( ⃑+ ⃑) + ⃑
3 m( ⃑ + ⃑) = m ⃑+ m ⃑
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b. Metode Segitiga

Metode Segitiga dapat dilihat pada Gambar 2.4.

Gambar 2.4 Metode Segitiga

Jumlah atau resultan vektor ⃑ dan ⃑ dapat diperoleh dengan

menempatkan vektor ⃑ di ujung vektor ⃑, atau menempatkan vektor⃑ di ujung vektor ⃑. Lalu pangkal vektor ⃑ dihubungkan dengan

ujung vektor ⃑ untuk meandapatkan vektor resultan ⃑.
c. Metode Sumbu Koordinat

Metode Sumbu Koordinat dapat dilihat pada Gambar 2.5.

Gambar 2.5 Metode Sumbu Koordinat
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Caranya : memproyeksikan vektor ⃑ dan ⃑ ke sumbu X dan Y, lalu

dijumlahkan resultan vektornya :

= + = Cos + Cos
= + = Sin + Sin …………………...(2.7)

= +
3) Perkalian Vektor

Ada dua perkalian vektor yang akan dibahas yaitu dot product dan

cross product.

1) Perkalian Titik (Dot Product)

Perkalian titik dinyatakan dalam persamaan :

⃑ . ⃑ = cos …………………...................................... (2.8)

Dengan 0 < < 180° adalah sudut yang diapit oleh ⃑ dan ⃑.
Perkalian ini menghasilkan besaran skalar. Bila vektor ⃑ dan ⃑
menempati ruang tiga dimensi, yang dinyatakan dalam persamaan

⃑ = ⃑ ̂ + ⃑ ̂ + ⃑ dan ⃑ = ⃑ ̂ + ⃑ ̂ + ⃑ , maka perkalian

titiknya dapat dinyatakan dalam persamaan :

⃑ . ⃑ = ( ⃑ ̂ + ⃑ ̂ + ⃑ )( ⃑ ̂ + ⃑ ̂ + ⃑ )

⃑ . ⃑ = ( + + )……… ……………...….. (2.9)
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Berdasarkan persamaan (2.8) maka besar atau nilai suatu vektor

dinyatakan :

= ⃑. ⃑ = + +
= + + …………………………................ (2.10)

Secara geometri perkalian titik mengandung arti proyeksi seperti

Gambar 2.6.

Gambar 2.6 Perkalian Titik

Bila ⃑ = ⃑ Cos adalah panjang proyeksi ⃑ sepanjang ⃑, maka :

⃑ . ⃑ = Cos = A

Perkalian titik juga dipakai untuk mencari sudut antara dua buah

vektor dengan menggunakan persamaan :

Cos = ⃑ . ⃑
Sifat-sifat perkalian titik :

1 ⃑ . ⃑ = ⃑. ⃑
2 . ̂ = ̂. ̂ = .
3 . ̂ = ̂. = . ̂ = 0
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4 Jika ⃑ . ⃑ = 0, maka ⃑ dan ⃑ bukan vektor nol, dan ⃑ tegak

lurus ⃑.
2) Perkalian Silang (Cross Product)

Berlainan dengan perkalian titik, hasil perkalian silang ⃑ ⃑
merupakan besaran vektor. Vektor perkalian silang didefinisikan :⃑ ⃑ = : 0 ≤ ≤ . Dengan sudut antara ⃑ dan ⃑.
Vektor satuan adalah vektor yang tegak lurus bidang yang

dibentuk oleh ⃑ dan ⃑ dan berarah menurut gerak sekrup yang

berputar dari ⃑ dan ⃑ melalui sudut seperti pada Gambar 2.7.

Gambar 2.7 perkalian silang vektor

Sedangkan besar dan nilai dari ⃑ ⃑ yang merupakan besaran

skalar dituliskan :

⃑ ⃑ = ………………………….…………...(2.11)

Komponen perkalian silang ditulis sebagai :

⃑ ⃑ = ̂ − + ̂( − ) + ( − )
Sifat-sifat perkalian silang (Vektor) :

1 ⃑ ⃑ = − ⃑ ⃑
2 ̂ = ̂ ̂ = = 0
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3 ̂ = ; = ̂; ̂ = ̂
4 ⃑ ⃑ = luas jajar genjang yang dibentuk oleh ⃑ dan ⃑
5 Jika ⃑ ⃑ = 0, maka ⃑ dan ⃑ bukan vektor nol, maka ⃑

sejajar ⃑.
3. Penelitian yang Relevan

Kajian hasil penelitian Barniol & Zavala (2014) yang berjudul Test of

Understanding of Vectors: A Reliable Multiple-Choice Vector Concept Test di

Universitas Monterrey Meksiko. Penelitian ini menggunakan 20 soal tes

pilihan ganda yang di ikuti sebanyak 2.067 mahasiswa yang telah

menyelesaikan mata kuliah Fisika Dasar, sebanyak 423 tes pilihan ganda

diberikan dalam bahasa Inggris. Hasil penelitian menunjukkan pemahaman

konsep mahasiswa masih rendah. Terlihat pada subtopik interpretasi geometris

dot product, perhitungan dot product ditulis dalam notasi vektor satuan,

representasi vektor grafis pada vektor satuan, perhitungan arah vektor ditulis

dalam notasi vektor satuan, pengurangan vektor grafis dalam 2 dimensi,

interpretasi geometris dari perkalian, dan perhitungan cross product besarnya

Abcos .

Empat kelompok jenis kesulitan yang dialami mahasiswa di universitas ini

adalah: (1) properti grafis, (2) prosedur grafis, (3) perhitungan prosedur

geometris, dan (4) perhitungan prosedur vektor satuan. Berdasarkan analisis

yang dilakukan, peneliti ini juga mengidentifikasi ada sembilan jawaban yang

salah sebanyak 20% dan lebih dari 20%. Jawaban yang salah ini menunjukkan

bahwa mahasiswa tidak paham konsep vektor.
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Penelitian Barniol & Zavala (2014) berjudul Force, Velocity, and Work: The

Effects of Different Contexts on Students’ Understanding of Vector Concepts

Using Isomorphic Problems di Universitas Swasta besar di Meksiko.

Penelitian ini membahas tentang membandingkan penyelesaian permasalahan

menggunakan kontek fisika dengan penyelesaiaan masalah tanpa

menggunakan kontek fisika. Pada Tabel 2 menunjukan tujuh konsep vektor

yang dievaluasi menggunakan tes deskripsi sebanyak 20 soal, hanya 12 soal

yang dipakai dan 8 soal tidak dipakai.

Apabila mahasiswa yang menjawab lebih banyak menggunakan kontek

mekanika dari pada menjawab tanpa kontek mekanika maka siswa dikatakan

paham konsep mekanika dasar, itu berarti mahasiswa juga paham konsep

vektor. Pada bahasan dalam mekanika itu melibatkan materi vektor seperti

penjumlahan, pengurangan dan perkalian vektor. Sedangkan pada saat

mahasiswa lebih banyak menjawab tanpa menggunakan kontek mekanika

maka mahasiswa dikatakan tidak paham konsep. Mahasiswa yang memiliki

presentase menjawab tanpa kontek mekanika lebih besar dibandingkan yang

menjawab dengan kontek mekanika hal ini menandakan mahasiswa tidak

paham konsep. Pemahaman konsep mahasiswa pada masih lemah di subtopik

pengurangan, penjumlahan dan perkalian dot produk pada vektor gaya dan

kecepatan.

Kajian penelitian Wutchana & Emarat (2011) juga melakukan penelitian

tentang Students’ Understanding of Graphical Vector Addition in One and

Two Dimensions di Thailand. Penelitian ini melibatkan 2 kelas siswa kelas

sepuluh, satu kelas dengan 32 siswa dan kelas lain 31 mahasiswa, dari sekolah
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umum yang melibatkan sekitar 900 siswa. Pengambilan data menggunakan

kuis diagnostik.

Penelitian ini mengkaji pemahaman kualitatif siswa tentang penjumlahan

vektor grafis dalam satu dan dua dimensi. Hasil penelitian ini menunjukkan

bahwa ada 6 kategori kesalahan pemahaman siswa penjumlahan vektor grafis

satu dan dua dimensi diantaranya, 1) menentukan arah atau resultan ⃑ dan

memberikan arah yang salah dari ⃑, 2) menyelesaikan dua vektor dalam

berbagai cara dan tidak memberi resultan, 3) menghubungkan dua vektor asli

tanpa menambahkan vektor baru, 4) membuat berbagai medode segitiga, dan

5) Cara menjumlahkan dua vektor yang berbeda.

Kajian hasil penelitian Wutchana, dkk. (2015) berjudul Teaching Basic Vector

Concepts: A Worksheet for the Recovery of Students’ Vector Understanding di

Thailand. Dengan adanya penelitian yang dilakukan di salah satu SMA di

Thailand, ternyata di SMA ini memiliki pemahaman konsep yang lemah. Pada

penelitiaan ini sebelum diberi LKS, pemahaman konsep siswa rendah. Lemah

nya pemahaman konsep siswa dapat dilihat dari hasil pre tes diperoleh bahwa

nilai hasil pre-tes siswa rendah. Topik bahasan meliputi menentukan arah

vektor dan pengurangan vektor dua dimensi, pemahaman siswa dalam

menentukan 2 buah vektor yang memiliki arah yang sama. Selain itu, siswa

juga memiliki pemahaman konsep yang lemah pada pengurangan vektor.

Berdasarkan penelitian Sari, dkk. (2017) yang berjudul “Analisis Pemahaman

Konsep Vektor pada Siswa Sekolah Menengah Atas” di Kecamatan Natar

dengan subyek sebanyak 167 orang siswa XI IPA. Hasil penelitian
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menunjukkan pemahaman konsep siswa terhadap materi vektor terkategori

sedang. Hal tersebut dapat dilihat dari sebanyak 167 orang siswa, persentase

siswa yang paham konsep sebesar 39,1%, persentase rata- rata siswa yang

menebak sebesar 12% dan tidak paham konsep sebesar 48,9%.

Siswa terkategori paham pada subtopik menentukan vektor satuan dan

subtopik menentukan arah vektor. Siswa terkategori menebak pada subtopik

menentukan notasi dan besar vektor, serta subtopik menghitung vektor dengan

perkalian skalar dan perkalian titik. Siswa terkategori tidak paham subtopik

menentukan arah vektor dan subtopik menghitung vektor dengan perkalian

skalar dan perkalian titik. Kategori tidak paham paling banyak pada subtopik

menentukan arah vektor.
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III. METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 23 April – 26 Mei 2018 di SMA/MA

Kota Metro.

B. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X IPA SMA/MA di Kota

Metro, dengan jumlah sekolah secara keseluruhan ada 27 SMA/MA. Sampel

penelitian ini adalah 288 siswa kelas X IPA SMA/MA di 5 sekolah SMA/MA

Kota Metro. Setiap sekolah mewakili 1 Kecamatan Kota Metro, 5 sekolah

SMA/MA tersebut diantaranya SMA Negeri 1 Metro di Kecamatan Metro

Timur , SMA Negeri 5 Metro di Kecamatan Metro Pusat, SMA Kristen 1

Metro di Kecamatan Metro Barat , SMAS Kartikatama Metro di Kecamatan

Metro Selatan, dan MAS Al Muhsin Metro di Kecamatan Metro Utara.

Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik stratified

random sampling. Menurut Akdon & Hadi (2004) stratified random sampling

adalah pengambilan sampel dari anggota populasi secara acak, dilakukan

sampling ini karena anggota populasinya heterogen (tidak sejenis).
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C. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dipakai adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan

deskriptif. Arikunto (2013: 27) menyatakan bahwa penelitian kuantitatif

adalah penelitian ilmiah yang sistematis terhadap bagian-bagian dan fenomena

serta hubungan-hubungannya. Penelitian kuantitatif banyak menggunakan

angka mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut dan

penampilan dari hasilnya.

D Data Penelitian

Data pada penelitian ini adalah data pemahaman konsep vektor siswa yang

berupa data kuantitatif berasal dari jawaban siswa pada instrumen soal materi

vektor.

E. Metode dan Instrumen Pengumpulan Data

1. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data pada penelitian ini adalah metode tes

diagnostik. Tes dalam penelitian ini dipakai untuk melihat pemahaman

siswa pada materi vektor.

2. Instrumen Pengumpulan Data

Peneliti menggunakan instrumen berupa soal tes pilihan ganda beralasan

tertutup (two-tier multiple choice). Soal tes diambil berdasarkan indikator

yang dicapai pada materi vektor. Peneliti mengembangkan instrumen Sari

dkk. (2017) berupa tes pilihan ganda beralasan terbuka menjadi instrumen

baru berupa soal tes diagnostik two-tier multiple choice sebanyak 14 soal
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dengan 3 pilihan jawaban dan 3 pilihan alasan. Subtopik instrumen soal

yang digunkan merujuk pada jurnal penelitian Barniol & Zavala (2014)

“Test of understanding of vector: A reliable multiple-choice vectort

concept test”.

Menurut Chandrasegaran (2007), two-tier-multiple choice diagnostic test

merupakan tes diagnostik yang efektif. Two-tier multiple choice diagnostic

yang digunkan adalah two-tier multiple choice. Tingkat pertama terdiri

atas pertanyaan dan tiga pilihan jawaban, pada tingkat kedua terdiri atas

tiga pilihan alasan yang mengacu pada jawaban pada tingkat pertama.

Alasan terdiri atas satu jawaban benar dan distraktor. Kisi-kisi instrumen

soal dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Kisi – Kisi Instrumen Soal

Kompetensi
Dasar

Materi
Pokok

Sub
Materi

Indikator Nomor
Soal

Menerapkan
Prinsip
Penjumlahan
Vektor
Sebidang

Besaran
dan
Satuan

Kesamaan
Vektor

Vektor
Satuan

Nilai
Vektor

Komponen
Vektor

Resultan
Dua Vektor

Menentukan dua
vektor yang
memiliki besar
yang sama
Menentukan dua
vektor yang
memiliki arah yang
sama
Menentukan besar
dan arah vektor
satuan
Menghitung nilai
vektor
Menguraikan
komponen vektor
pada sumbu X dan
Y dalam vektor
satuan
Menentukan
hubungan antara

1

2

3, 4

5, 6

9

10
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Kompetensi
Dasar

Materi
Pokok

Sub
Materi

Indikator Nomor
Soal

Perkalian
Vektor
dengan
Skalar
Dot
Product

Cross
Product

Interpretasi
Geometri
Cross
Product

dua vektor melalui
gambar
Menghitung
penjumlahan vektor
secara grafis
Menghitung
pengurangan vektor
secara grafis
Menghitung hasil
perkalian vektor
dengan skalar
secara grafis
Menghitung hasil
perkalian dot
product
Menghitung hasil
perkalian cross
product secara
grafis
Menginterpretasika
n geometri cross
product

7

8

11

12

14

13

(Sari dkk. 2017).

F. Uji Instrumen Penelitian

1. Uji Validitas

Uji validitas dilakukan untuk melihat tingkat kesahihan instrumen yang

akan digunakan pada sampel. Suatu instrumen yang valid akan memiliki

validitas yang tinggi, sedangkan instrumen yang tidak valid akan memiliki

validitas yang rendah. Validitas insrumen diuji menggunakan perhitungan

korelasi product moment yang dikemukakan oleh Pearson, dengan rumus:

r = N∑XY − (∑X)(∑Y){N∑X − (∑X )} − {N∑Y − (∑Y )}
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Keterangan :

= koefisien korelasi yang menyatakan validitas

X = Skor butir soal

Y = Skor total

N = jumlah sampel

(Arikunto, 2014: 213).

Kriteria pengujian menurut Sugiyono (2011: 173) bila korelasi tiap faktor

positif dan besarnya lebih dari 0,3 maka instrumen tersebut memiliki

validitas yang baik, dan sebaliknya bila harga korelasi kurang dari 0,3

maka intrumen tersebut dinyatakan tidak valid, sehingga harus diperbaiki

atau dibuang. Keputusan uji dinyatakan apabila > dengan α

= 0,05 maka alat ukur tersebut dinyatakan valid, dan sebaliknya apabila< maka alat ukur tersebut tidak valid.

2. Uji Reliabilitas

Reliabilitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkan konsistensi atau

keajegan hasil yang diperoleh dari suatu instrumen bila dilakukan

pengukuran dua kali atau lebih terhadap gejala atau objek yang sama.

Berdasarkan pendapat Arikunto (2014: 239) untuk mencari harga

reliabilitas suatu instrumen dapat menggunakan rumus alpha, yaitu:

= − 1 1 − ∑
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Di mana :

= reliabilitas instrumen∑ = jumlah varian butir

= varians total

= banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal

Kriteria uji reliabilitas dengan rumus alpha adalah apabila rhitung >

rtabel, maka alat ukur tersebut reliabel dan juga sebaliknya, jika rhitung <

rtabel maka alat ukur tidak reliabel. Pada penelitian ini, dilakukan uji

reliabilitas dengan menggunakan IBM SPSS 23 for Windows dengan model

Alpha Cronbach’s yang diukur berdasarkan skala Alpha Cronbach’s 0

sampai 1. Harga koefisien reliabilitas yang diperoleh diintepretasikan

dalam indeks korelasi, ditampilkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Klasifikasi Reliabilitas

Rentang Klasifikasi
0,800 ≤ r < 1,000
0,600 ≤ r < 0,799
0,400 ≤ r < 0,599
0,200 ≤ r < 0,399
0,000 ≤ r < 0,199

Sangat Tinggi
Tinggi
Cukup
Rendah

Sangat Rendah (Tidak berkorelasi)

(Rusman, 2015: 49).

G. Teknik Analisis Data

Data pemahaman konsep diperoleh dari hasil tes diagnostik sampel, hasil tes

diagnostik dinilai benar dan bernilai 1 jika siswa mampu memilih jawaban
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soal dan memilih alasan benar, sedangkan jika siswa hanya mampu memilih

jawaban soal, tetapi memilih alasan salah maka bernilai 0 atau sebaliknya.

Jika siswa tidak mampu memilih jawaban dan memilih alasan dengan benar

maka bernilai 0. Kriteria jawaban siswa paham konsep, menebak, dan tidak

paham konsep dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Kriteria Paham Konsep, Menebak, Tidak Paham Konsep

No Soal Jawaban Kategori

1

2

3

4

Pilihan Jamak
Alasan
Pilihan Jamak
Alasan
Pilihan Jamak
Alasan
Pilihan Jamak
Alasan

Benar
Benar
Benar
Salah
Salah
Benar
Salah
Salah

Paham Konsep

Menebak

Menebak

Tidak Paham Konsep

(Sari dkk. 2017).

Persentase tingkat pemahaman dikelompokan menjadi beberapa kategori

seperti pada Tabel 4.

Tabel 4. Persentase Tingkat Pemahaman

Persentase Kategori
0 – 30%

31% – 60%
61% -100%

Rendah
Sedang
Tinggi

(Sudijono, 2009).
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, peneliti menarik kesimpulan

sebagai berikut:

1. Pemahaman konsep vektor siswa kelas X IPA SMA/MA di Kota Metro

termasuk kategori sedang, hal ini ditunjukan dari hasil persentase

pemahaman konsep siswa sebesar 58%, siswa terkategori menebak sebesar

25% dan kategori tidak paham konsep sebesar 17%.

Pemahaman konsep vektor siswa kelas X IPA SMA/MA di Kota Metro

berdasarkan setiap subtopik diantaranya pemahaman siswa terhadap

subtopik kesamaan vektor sebesar 46,88% kategori sedang, vektor satuan

sebesar 63,54% terkategori tinggi, subtopik nilai vektor sebesar 50,35%

terkategori sedang, subtopik komponen vektor sebesar 77,78% terkategori

tinggi, subtopik resultan dua vektor sebesar 50,69% terkategori sedang,

subtopik perkalian vektor dengan skalar sebesar 76,74% terkategori tinggi,

subtopik dot product sebesar 74,13% terkategori tinggi, subtopik cross

product sebesar 61,81% terkategori tinggi, subtopik interpretasi geometri

cross product sebesar 52,78% terkategori sedang.
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B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka penulis menyarankan

beberapa hal sebagai berikut:

1. Bagi Guru

Guru diharapkan mampu menggunakan metode mengajar yang sesuai

dengan kemampuan siswa dikelas dan guru mampu membelajarkan

konsep vektor dengan baik, karena materi vektor berkaitan erat dengan

materi fisika yang lain seperti Gaya, Kecepatan, Hukum Newton,

Impuls dan Momentum dan materi yang lainnya.

2. Bagi Kepala Sekolah

Kepala sekolah hendaknya memfasilitasi guru dan siswa untuk

mengadakan bimbingan belajar dan dilombakan disekolah khususnya

pelajaran fisika, karena pelajaran fisika penuh sehingga konsep dan

terkategori pelajaran yang lebih sulit dibandingkan pelajaran yang lain.

3. Bagi Peneiti Lain

Peneliti sebaiknya menggunkan sampel yang lebih banyak dan ruang

lingkup yang lebih luas, agar memperoleh hasil penelitian yang lebih

akurat. Peneliti juga dapat melakukan penelitian lebih spesifik terkait

konsep vektor dalam kehidupan sehari-hari.
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